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BAB 6 

PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini sesuai dengan  pengujian 

hipotesis dan pembahasan adalah sebagai berikut: 

1. Loyalitas merek terbukti berpengaruh terhadap ekuitas merek pada pengguna 

smartphone  merek Samsung. Ketika terdapat ikatan baik secara emosional 

maupun ikatan perilaku dari keinginan untuk terus membeli dan 

menggunakan smartphone  merek Samsung merupakan cerminan dari 

kuatnya nilai produk smartphone  merek Samsung dalam pikiran konsumen 

dan hal ini mempengaruhi preferensi merek konsumen. 

2. Sikap merek terbukti berpengaruh terhadap ekuitas merek pada pengguna 

smartphone  merek Samsung. Sikap merupakan gambaran untuk menerima 

sebuah merek. Ketika sebuah merek  mendapatkan sikap yang positif dari 

konsumen,  maka kekuatan dari sikap tersebut akan meningkatkan nilai dari 

sebuah merek. Nilai yang tinggi dari sebuah merek menggambarkan 

tingginya ekuitas merek bersangkutan. 

3. Citra merek adalah reputasi dari  smartphone  merek Samsung. Reputasi yang 

positif akan memberikan nilai tambah dari kekuatan merek dalam pikiran 

konsumen. Reputasi memiliki dukungan kuat terhadap terbangunnya ekuitas 

merek. Ketika citra sebuah merek tinggi maka akan membentuk ekuitas 

merek yang tinggi pula.  

4. Ekuitas merek memiliki peranan kuat untuk membangun preferensi merek 

pada pengguna smartphone  merek Samsung. Sebuah merek dengan ekuitas 

yang tinggi akan mampu menjadi preferensi konsumen.  Dihadapkan  pada 

banyaknya produk sejenis kategori smartphone, maka konsumen cenderung 

memilih produk yang memiliki nilai tinggi. Untuk itu, produk dengan ekuitas 

merek yang tinggi akan  membentuk preferensi merek yang kuat bagi 

konsumen. 

5. Ekuitas merek mampu memediasi pengaruh loyalitas merek, sikap merek, dan 

citra merek terhadap preferensi merek. Ekuitas merek mampu meningkatkan 
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pengaruh loyalitas merek, sikap merek, dan citra merek terhadap preferensi 

merek. 

6.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah ada, saran-saran 

yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

A. Saran Akademis  

Bagi penelitian selanjutnya, dapat mengembangkan penelitian sekarang 

dengan menggunakan metode yang berbeda. Penelitian ini dengan 

menggunakan desain kausal yaitu hubungan sebab akibat. Untuk penelitian 

selanjutnya bisa menggunakan desain explanatory dengan teknik wawancara 

mendalam. Hal ini diperlukan untuk memperkuat alasan teoritis berdasarkan 

perspektif pengguna smartphone  merek Samsung mengenai peran loyalitas 

merek, sikap merek, dan citra merek terhadap ekuitas merek pada smartphone  

merek Samsung. Demikian halnya diperlukan juga penelitian dengan teknik 

analisis wawancara mendalam untuk mengupas lebih mendalam mengenai 

peranan ekuitas merek terhadap preferensi merek. 

B. Saran Praktis 

1. Loyalitas merek berpengaruh terhadap ekuitas merek pada smartphone  

merek Samsung. Statistik deskriptif menunjukkan bahwa pernyataan 

untuk mengajak teman-teman menggunakan smartphone  merek samsung 

dan menceritakan pengalaman yang menyenangkan ketika menggunakan 

smartphone merek samsung dengan nilai terendah. Untuk itu, sebaiknya 

untuk meningkatkan ekuitas merek smartphone  merek Samsung bisa 

mengintensifkan promosi melalui televisi dan media cetak dengan 

jangkauan yang luas dan bisa diakses oleh semua kalangan sehingga 

lemahnya ajakan kepada teman-teman menggunakan smartphone  merek 

samsung dan menceritakan pengalaman yang menyenangkan ketika 

menggunakan smartphone merek samsung tidak  melemahkan ekuitas 

merek smartphone  merek Samsung. 

2. Sikap merek berpengaruh terhadap ekuitas merek pada smartphone  

merek Samsung. Statistik deskriptif menunjukkan bahwa pernyataan 

untuk ketertarikan dalam menggunakan smartphone  merek samsung 
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dengan nilai paling rendah dibandingkan dua indikator lainnya. Untuk 

meningkatkan ketertarikan menggunakan smartphone  merek Samsung 

maka sebaiknya berbagai fitur atau layanan smartphone  merek Samsung 

terus dilakukan peningkatan sehingga bisa memberikan daya tarik bagi 

konsumen untuk menggunakan smartphone  merek Samsung. 

3. Citra merek berpengaruh terhadap ekuitas merek pada smartphone  

merek Samsung. Statistik deskriptif menunjukkan bahwa pernyataan 

bahwa smartphone  merek samsung karena merek tersebut tidak asing 

bagi responden dengan nilai paling rendah diantara dua indikator lain. 

Untuk itu, sebaiknya dalam memilih pemeraga iklan, sebaiknya selalu 

berganti pemeraga iklan, misalnya kalangan selebritis, kalangan 

akademisi, kalangan anak muda dan lainnya dan hal ini diperlukan untuk 

membangun agar smartphone  merek Samsung terkesan lebih familiar 

bagi konsumen dari berbagai kalangan atau kelompok. 

4. Ekuitas merek berpengaruh terhadap preferensi merek pada smartphone  

merek Samsung. Statistik deskriptif menunjukkan bahwa pernyataan 

bahwa konsumen lebih suka membeli smartphone  merek samsung 

walaupun terdapat merek lain yang memiliki fitur yang sama dengan nilai 

rata-rata paling rendah dibandingkan dua indikator lain. Untuk itu,  agar 

mampu membangun preferensi merek yang kuat maka sebaiknya 

menjalin hubungan intensif dengan pelanggan misalnya dengan memiliki 

account pada jejaring sosial seperti facebook dan memberikan berbagai 

informasi terkini atau informasi lain yang dibutuhkan konsumen. Hal ini 

akan memberikan rasa suka yang lebih kuat pada smartphone  merek 

Samsung. 
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